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ABSTRAK

Tanaman Pegagan (Centella asiatica) merupakan tanaman obat yang
sudah banyak digunakan di Indonesia. Tanaman Pegagan tumbuh di lahan terbuka
akan menghadapi kendala berupa semakin berkurangnya ketersedian Pegagan di
alam. Kendala lainnya yang terdapat pada petani Pegagan berupa kurangnya ilmu
dalam pembudidayaannya. Maka dari itu diperlukan pembudidayaan Pegagan
untuk menjaga ketersediaannya Pegagan agar tidak punah jika digunakan dalam
jangka waktu yang lama. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui kombinasi media tanam dan pemberian PGPR akar putri malu yang
tepat untuk pertumbuhan tanaman Pegagan. Penelitian dilakukan di kebun
Program Studi Agroteknologi Universitas Darussalam Gontor pada bulan Oktober
2023 sampai dengan Januari 2024. Penelitian ini dirancang menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan yang disusun secara
faktorial. Faktor pertama adalah media tanam yang terdiri atas empat taraf yaitu:
Tanah (MO0), Tanah + Sekam bakar 1:1 (M1), Tanah + Sekam bakar + Pupuk
kandang sapi 1:1:1 (M2), Tanah + Sekam bakar + Pupuk kandang kambing 1:1:1
(M3). Faktor kedua adalah Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang
terdiri dari 4 taraf yaitu: Kontrol (P0), PGPR akar putri malu 10ml/L (P1), PGPR
akar putri malu 15ml/L (P2), PGPR akar putri malu 20ml/L (P3). Dari dua faktor
tersebut terdapat 16 unit percoban dan diulangan sebanyak 3 kali sehingga
diperoleh 48 unit percobaan. Parameter pengamatan meliputi jumlah daun
Pegagan (helai), jumlah tunas, berat basah daun Pegagan (g), berat kering daun
Pegagan (g), berat basah akar Pegagan (g), dan analisa kadar klorofil. Data yang
diperoleh dari pengamatan dianalisa dengan menggunakan ANOVA (Analysis of
Variance). Jika terdapat pengaruh perlakuan, maka data akan dianalisa lebih
lanjut menggunakan uji lanjut BNT 5%. Media tanam campuran tanah wadek,
sekam bakar, dan pupuk kandang sapi memberikan hasil yang paling signifikan
pada jumlah daun, jumlah tunas, kadar klorofil, dan berat kering daun. Plant
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) akar putri malu tidak memberikan hasil
yang berbeda nyata antar perlakuan. Kombinasi PGPR akar putri malu dan media
tanam dapat memberikan hasil yang signifikan terhadap berat basah daun dan
berat basah akar tanaman pegagan.
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ABSTRACT

Pegagan (Centella asiatica) is a medicinal plant that has been widely used
in Indonesia. Pegagan cultivated in open land will face obstacles in the form of
decreasing availability of Pegagan in nature and a lack of knowledge in cultivation.
Therefore, it is necessary to cultivate Pegagan to maintain its availability so that it
does not become extinct if used for a long period and farmers continue to collect
Pegagan in the wild. The purpose of this study is to determine the combination of
planting media and the application of PGPR from Mimosa root for the growth of
Pegagan plants. The research was carried out in the garden of the Agrotechnology
Department, Darussalam Gontor University, for 4 months from October 2023 to
January 2024. This study was designed using the Complete Random Design (CRD)
method with two treatment factors arranged factorially. The first factor is the
growing medium which consists of four levels, namely: Soil (MO0), Soil + Burnt
husk 1:1 (M1), Soil + Burnt husk + Cow manure 1:1:1 (M2), and Soil + Burnt husk
+ Cow manure 1:1:1 (M3). The second factor is Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) which consists of 4 levels, namely: Control (P0), PGPR of
Mimosa root root 10ml/L (P1), PGPR of Mimosa root root 15ml/L (P2), PGPR of
Mimosa root root 20ml/L (P3). Of these two factors, there are 16 levels and 3
repetitions, resulting in 48 experimental units. The observation parameters included
the number of Pegagan leaves (sheets), the number of shoots, the wet weight of
Pegagan leaves (g), the dry weight of Pegagan leaves (g), the wet weight of Pegagan
roots (g), and the analysis of chlorophyll levels. The data obtained from the
observation was analyzed using ANOVA (Analysis of Variance). If there is an
effect of treatment, the data will be further analyzed using the BNT 5% follow-up
test. The planting medium mixed from alluvial soil, burnt husk, and cow manure
gave the most significant results on the number of leaves, number of shoots,
chlorophyll levels, and dry weight of leaves. Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) of Mimosa root did not give a significant results between treatments. The
combination of PGPR of Mimosa root and planting medium can provide significant
results on the wet weight of leaves and the wet weight of the Pegagan roots.
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